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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep Yadnya dalam Mahabharata melalui 
analisis filosofis terhadap tokoh Bhisma dan Yudhistira. Dalam tradisi Hindu, Yadnya biasanya 
dimaknai sebagai ritual persembahan kepada Tuhan, namun dalam Mahabharata konsep ini 
mengalami perluasan makna menjadi prinsip pengorbanan diri, tanggung jawab moral, dan 
pengabdian terhadap Dharma. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode hermeneutik-filosofis yang berfokus pada interpretasi teks Mahabharata, terutama 
bagian Shanti Parva, Udyoga Parva, dan Bhishma Parva. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Bhisma merepresentasikan bentuk Atma Yadnya melalui sumpah keperjakaannya dan 
loyalitas mutlak kepada kerajaan, sementara Yudhistira mewujudkan Yadnya dalam bentuk 
kepemimpinan yang etis dan penuh refleksi spiritual. Keduanya mencerminkan pengorbanan 
yang tidak bersifat ritualistik, tetapi praksis dan transendental. Konsep Yadnya dalam 
Mahabharata juga menunjukkan kontribusi penting terhadap pengembangan etika Hindu 
kontemporer, khususnya dalam membangun kepemimpinan berlandaskan Dharma, 
pendidikan karakter, dan kesadaran sosial. Dengan menempatkan Yadnya sebagai prinsip 
etis dan spiritual dalam tindakan manusia, Mahabharata tidak hanya menjadi teks religius, 
tetapi juga sumber nilai moral universal yang tetap relevan di era modern. Penelitian ini 
menegaskan bahwa pemaknaan ulang terhadap Yadnya membuka ruang pembacaan baru 
terhadap Mahabharata sebagai teks etis yang mendalam dan dinamis. 
Kata kunci: Yadnya, Mahabharata, Bhisma, Yudhistira, etika Hindu, pengorbanan, 
Dharma  

ABSTRACT 

This study aims to examine the concept of Yadnya in the Mahabharata through a 
philosophical analysis of the characters Bhisma and Yudhistira. In Hindu tradition, Yadnya is 
commonly understood as ritual offerings to the divine, yet within the Mahabharata, this concept 
evolves into a broader ethical principle encompassing self-sacrifice, moral responsibility, and 
devotion to Dharma. Employing a qualitative approach and a hermeneutic-philosophical 
method, this research focuses on interpreting the Mahabharata’s key sections, particularly 
Shanti Parva, Udyoga Parva, and Bhishma Parva. The findings reveal that Bhisma embodies 
Atma Yadnya through his vow of celibacy and unwavering loyalty to the kingdom, while 
Yudhistira manifests Yadnya through reflective and ethical leadership. Their actions represent 
sacrifice not as ritual performance, but as a transcendent and practical expression of Dharma. 
The study also demonstrates that the concept of Yadnya contributes significantly to 
contemporary Hindu ethics, especially in shaping Dharma-based leadership, character 
education, and social awareness. By presenting Yadnya as an ethical-spiritual principle in 
human action, the Mahabharata emerges not only as a religious text but as a source of 
universal moral values that remain deeply relevant in modern times. This research affirms that 
reinterpreting Yadnya offers a dynamic and profound ethical reading of the Mahabharata. 
Keywords: Yadnya, Mahabharata, Bhisma, Yudhistira, Hindu ethics, sacrifice, Dharma  
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PENDAHULUAN 

Mahabharata, sebagai salah satu epos besar dalam tradisi Hindu, tidak hanya 
merekam peristiwa sejarah mitis dan konflik antar-dinasti, tetapi juga mengandung ajaran 
moral dan spiritual yang sangat dalam. Di antara sekian banyak nilai yang dikandungnya, 
ajaran tentang Yadnya—konsep pengorbanan suci sebagai bentuk tertinggi pengabdian 
kepada Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta—menjadi inti dari kebijaksanaan hidup 
dalam teks tersebut (Brockington, 1998; Hiltebeitel, 2001). Dalam konteks Hindu, Yadnya 
tidak terbatas pada ritual formal seperti Agnihotra atau Somayajña, tetapi lebih luas mencakup 
sikap hidup penuh keikhlasan dan pengabdian demi kesejahteraan bersama (Radhakrishnan, 
1948). Konsep ini menjadi nyata dalam tindakan-tindakan tokoh besar Mahabharata, terutama 
Bhisma dan Yudhistira, yang menghidupi prinsip pengorbanan dalam setiap keputusan moral 
dan sosial mereka. Tokoh Bhisma, misalnya, menunjukkan bentuk Yadnya melalui sumpah 
keperjakaannya demi menjaga kehormatan kerajaan, sedangkan Yudhistira memperlihatkan 
Yadnya melalui pengorbanan pribadi demi tegaknya Dharma dalam peperangan dan 
pemerintahan. Penelusuran terhadap nilai-nilai Yadnya dalam Mahabharata melalui tokoh-
tokoh ini menjadi penting, terutama dalam konteks pengembangan kajian Hindu yang lebih 
etis dan aplikatif terhadap kehidupan modern yang kompleks dan pluralistik (Doniger, 2009; 
Sharma, 2015). 

Meskipun ajaran Yadnya telah menjadi tema sentral dalam teks-teks suci Hindu seperti 
Weda dan Upanisad, implementasinya dalam narasi epos Mahabharata belum memperoleh 
perhatian yang memadai dalam kajian akademik. Sebagian besar penelitian cenderung 
memusatkan perhatian pada aspek ritualistik Yadnya dalam konteks liturgi Veda atau 
menyoroti prinsip Dharma sebagai fondasi etis dari Mahabharata (Heesterman, 1985; 
Biardeau, 1994). Akibatnya, dimensi filosofis dan praksis dari Yadnya yang tercermin dalam 
tindakan tokoh-tokoh Mahabharata masih kurang tergali secara sistematis. Dalam hal ini, 
Bhisma dan Yudhistira merupakan representasi yang unik dan signifikan: Bhisma dengan 
pengorbanannya demi stabilitas politik, dan Yudhistira dengan komitmen moralnya dalam 
memelihara harmoni sosial bahkan di tengah krisis. Namun, belum ada kajian komprehensif 
yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana ajaran Yadnya terwujud dalam narasi, 
keputusan etis, dan konstruksi karakter kedua tokoh ini. Pertanyaan krusial yang muncul 
adalah: bagaimana konsep Yadnya diartikulasikan melalui kehidupan Bhisma dan Yudhistira 
dalam Mahabharata, dan sejauh mana nilai-nilai tersebut dapat ditafsirkan sebagai ajaran etis 
yang relevan secara universal? Penelitian ini hadir untuk menjawab pertanyaan tersebut 
secara mendalam, kontekstual, dan filosofis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam representasi konsep Yadnya 
dalam Mahabharata melalui telaah terhadap tokoh Bhisma dan Yudhistira sebagai manifestasi 
nilai-nilai pengorbanan dalam tradisi Hindu. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami 
bagaimana prinsip Yadnya tidak hanya hadir sebagai doktrin teologis, tetapi juga diwujudkan 
secara nyata dalam pilihan-pilihan moral dan tindakan praktis tokoh-tokoh tersebut. Dengan 
menganalisis secara tekstual dan filosofis berbagai episode penting dalam kehidupan Bhisma 
dan Yudhistira, penelitian ini berharap dapat mengungkap dimensi etik, spiritual, dan sosial 
dari Yadnya sebagai fondasi hidup beragama dan bermasyarakat. Selain itu, studi ini 
diarahkan untuk menunjukkan bagaimana ajaran Yadnya, sebagaimana ditampilkan dalam 
narasi Mahabharata, tetap memiliki relevansi dalam membentuk etika kepemimpinan, 
tanggung jawab sosial, dan kesadaran transendental dalam konteks kekinian. Dengan 
pendekatan ini, penelitian diharapkan tidak hanya memperluas pemahaman terhadap konsep 
Yadnya, tetapi juga memberi kontribusi dalam memperkaya khazanah studi Hindu dan etika 
interkultural secara global. 

Kajian terhadap Mahabharata selama ini telah banyak dilakukan, baik dari perspektif 
sastra, sejarah, maupun filsafat. Namun, sebagian besar studi tersebut lebih berfokus pada 
penggambaran konflik Dharma dan Adharma, atau pada analisis karakter-karakter sentral 
seperti Krishna dan Arjuna dalam konteks perang Kurukshetra (van Buitenen, 1973; Gupta, 
2006). Di sisi lain, literatur mengenai ajaran Yadnya dalam Hindu umumnya membatasi 
pembahasan pada aspek ritualistik dan teologis dalam Weda atau Brahmana, tanpa 
menjangkau aplikasinya dalam epos Itihasa (Staal, 1983; Kane, 1962). Dengan demikian, 
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terdapat celah konseptual dan kontekstual dalam pemahaman terhadap Yadnya sebagai etika 
praksis yang tercermin dalam kehidupan tokoh-tokoh epik seperti Bhisma dan Yudhistira. 
Belum ditemukan kajian yang secara eksplisit memadukan pendekatan filosofis, hermeneutik 
tekstual, dan etnoreligius dalam menganalisis bagaimana ajaran Yadnya diartikulasikan 
dalam narasi Mahabharata secara naratif maupun simbolik. Penelitian ini hadir untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan menawarkan pembacaan alternatif yang memosisikan Yadnya 
sebagai prinsip etis yang hidup dan berdialog dengan konteks sosial budaya tokoh-tokohnya, 
sekaligus memberikan kontribusi baru dalam studi Hindu, etika klasik, dan wacana religius 
lintas budaya. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang baru dan signifikan dalam kajian 
Mahabharata, khususnya dalam konteks ajaran Yadnya. Sementara sebagian besar 
penelitian sebelumnya memusatkan perhatian pada aspek filosofis dan moral dari teks-teks 
Hindu secara umum, penelitian ini menyoroti peran Yadnya sebagai prinsip hidup yang 
diterapkan dalam narasi epik melalui tokoh Bhisma dan Yudhistira. Dengan menggunakan 
pendekatan hermeneutik dan analisis tekstual yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih jauh tentang bagaimana Yadnya terwujud dalam keputusan-keputusan moral, 
pengorbanan pribadi, dan kewajiban sosial yang mereka pilih. Novelty dari penelitian ini 
terletak pada pencarian tafsiran baru tentang Yadnya yang tidak hanya dilihat sebagai ritus 
atau kewajiban agama, tetapi juga sebagai pedoman etika dalam menghadapi tantangan 
hidup. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan studi Hindu 
yang tidak hanya terbatas pada aspek ritual atau teologis, tetapi juga menawarkan 
pemahaman tentang nilai-nilai etis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam konteks sosial maupun personal. Oleh karena itu, studi ini bukan hanya relevan bagi 
para akademisi dan praktisi agama Hindu, tetapi juga bagi masyarakat luas yang ingin 
memahami bagaimana ajaran-ajaran kuno ini dapat diaktualisasikan dalam kehidupan 
kontemporer. 
 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode hermeneutik-
filosofis yang difokuskan pada analisis teks Mahabharata sebagai sumber primer. Pendekatan 
hermeneutik digunakan untuk menafsirkan makna simbolik, naratif, dan filosofis dari konsep 
Yadnya yang terkandung dalam dialog, tindakan, dan keputusan tokoh Bhisma dan 
Yudhistira. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali kedalaman makna dari teks 
yang bersifat multivalen dan kontekstual (Palmer, 1969; Ricoeur, 1976). 

Data primer dalam penelitian ini adalah bagian-bagian naratif dari Mahabharata yang 
secara eksplisit maupun implisit menyinggung nilai Yadnya, khususnya dalam buku Shanti 
Parva, Udyoga Parva, dan Bhishma Parva. Sumber sekunder mencakup literatur akademik 
seperti buku, artikel jurnal, dan interpretasi klasik dari para komentator Hindu, yang 
memperkaya konteks pemahaman terhadap teks utama. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui studi pustaka yang sistematis, baik terhadap versi teks Sanskrit maupun 
terjemahannya dalam bahasa Inggris dan Indonesia. 

Langkah analisis data melibatkan tiga tahapan utama: (1) identifikasi narasi yang 
relevan dengan konsep Yadnya, (2) interpretasi makna filosofis dan moral dari tindakan 
Bhisma dan Yudhistira dalam kerangka ajaran Yadnya, dan (3) sintesis tematik untuk 
menghubungkan temuan dengan konteks etika Hindu secara keseluruhan. Validitas 
interpretasi dijaga melalui triangulasi sumber serta refleksi kritis terhadap kerangka teoretik 
dan posisi pembaca dalam penafsiran (Gadamer, 2004). 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan tidak hanya menghasilkan deskripsi 
naratif, tetapi juga tafsir konseptual yang mampu memperkaya diskursus akademik tentang 
Yadnya sebagai etika praksis dalam ajaran Hindu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemaknaan Konsep Yadnya dalam Mahabharata 

Dalam sistem filsafat dan religius Hindu, Yadnya merupakan salah satu konsep 
fundamental yang menjadi fondasi hubungan manusia dengan Tuhan (Parama Brahman), 
sesama makhluk, dan alam semesta. Secara etimologis, kata Yadnya berasal dari akar kata 
Sanskerta “yaj,” yang berarti “mengorbankan,” “memuja,” atau “menyembah,” dan dalam 
pengertian teologis merujuk pada tindakan suci yang dilakukan demi keseimbangan kosmis 
dan tatanan Dharma (Kane, 1962). Tradisi Weda menempatkan Yadnya sebagai bagian 
esensial dari kehidupan, baik dalam bentuk nitya karma (kewajiban harian), naimittika karma 
(ritual situasional), maupun kamya karma (ritual untuk tujuan tertentu), yang dilakukan melalui 
berbagai bentuk persembahan kepada api suci (Agni) dan para dewa (Staal, 1983). Namun, 
seiring perkembangan pemikiran dalam teks-teks Itihasa seperti Mahabharata, konsep 
Yadnya mengalami perluasan makna dari yang bersifat ritualistik menjadi prinsip etis dan 
praksis yang menjiwai seluruh aspek kehidupan manusia. 

Mahabharata, sebagai epos yang tidak hanya bersifat naratif tetapi juga filosofis, 
mentransformasikan Yadnya dari sekadar bentuk liturgi menuju orientasi moral dan 
eksistensial. Narasi-narasi dalam Mahabharata menunjukkan bahwa Yadnya tidak harus 
selalu dimanifestasikan dalam bentuk upacara keagamaan formal, melainkan dapat 
diwujudkan melalui pengorbanan pribadi, pengendalian diri, pengabdian tanpa pamrih, dan 
kepemimpinan yang berlandaskan Dharma (Hiltebeitel, 2001). Dalam teks ini, Yadnya tidak 
lagi terbatas pada aktivitas ritual, melainkan dimaknai sebagai prinsip kehidupan yang 
menuntut ketulusan dan pengorbanan demi kebaikan yang lebih luas. Inilah transformasi 
konsep Yadnya dari tataran ritual ke etika praksis, yang menjadi karakter khas ajaran Hindu 
dalam Mahabharata. 

Perubahan orientasi ini memiliki implikasi mendalam dalam menafsirkan nilai Yadnya 
sebagai elemen sentral dalam perjalanan spiritual tokoh-tokoh utama Mahabharata. Di tengah 
kompleksitas konflik moral, politik, dan sosial dalam epos ini, nilai Yadnya menjadi semacam 
prinsip pengarah yang melampaui sekadar kewajiban keagamaan. Hal ini tercermin dalam 
tindakan dan keputusan tokoh-tokoh seperti Bhisma dan Yudhistira yang dengan sadar 
melakukan berbagai bentuk pengorbanan, baik fisik maupun moral, demi menjaga Dharma 
dan kelangsungan sosial. Pengorbanan tersebut bukan dilakukan demi pujian atau pahala 
spiritual, tetapi sebagai manifestasi dari pemahaman mendalam atas keterikatan manusia 
dengan semesta, sebagaimana ditegaskan dalam prinsip Loka-samgraha (pemeliharaan 
dunia) dalam Bhagavad Gita, yang juga merupakan bagian integral dari Mahabharata 
(Radhakrishnan, 1948). 

Lebih lanjut, dalam struktur filsafat Hindu, Yadnya tidak hanya berdimensi vertikal 
(hubungan dengan Tuhan) tetapi juga horisontal (hubungan dengan sesama dan lingkungan). 
Dalam Mahabharata, dimensi horisontal ini sangat kental terlihat dalam pengorbanan-
pengorbanan sosial dan politik yang dilakukan oleh tokoh utama. Konsepsi ini memperkuat 
posisi Yadnya sebagai prinsip etik-transendental yang menyatukan moralitas personal dan 
tanggung jawab kolektif. Dengan kata lain, Mahabharata memberikan penegasan bahwa laku 
spiritual sejati tidak selalu terletak pada kesalehan ritualistik, tetapi juga pada keberanian 
untuk mengorbankan kepentingan pribadi demi tatanan sosial dan kosmis yang lebih besar. 
Oleh karena itu, Yadnya dalam Mahabharata dapat dibaca sebagai bentuk “etika kosmis” yang 
mengintegrasikan spiritualitas dengan tindakan sosial yang berkeadaban (Doniger, 2009). 

Transformasi makna Yadnya dalam Mahabharata juga mengisyaratkan adanya evolusi 
dalam cara pandang masyarakat Hindu terhadap spiritualitas. Jika pada masa awal Weda 
penekanan lebih banyak diberikan pada ritus dan pemenuhan aturan ritual, maka 
Mahabharata menawarkan pendekatan yang lebih inklusif dan etis. Epos ini mengajarkan 
bahwa Yadnya sejati adalah pengorbanan ego, pelepasan keterikatan duniawi, dan kesediaan 
untuk menjalani Dharma meski harus menghadapi penderitaan pribadi. Dengan demikian, 
Mahabharata telah menggeser fokus dari ritual-oriented spirituality ke action-oriented 
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spirituality, yang tidak hanya relevan dalam konteks India kuno tetapi juga dalam kehidupan 
spiritual kontemporer. 

Dalam konteks itu, pembacaan terhadap konsep Yadnya dalam Mahabharata tidak 
hanya penting bagi pemahaman teologis terhadap teks, tetapi juga menawarkan kontribusi 
filosofis yang signifikan terhadap wacana etika global. Dalam dunia modern yang semakin 
individualistik dan materialistik, prinsip Yadnya mengajarkan pentingnya pengorbanan diri 
demi kepentingan bersama, solidaritas sosial, dan keterhubungan spiritual dengan semesta. 
Oleh karena itu, kajian terhadap nilai-nilai Yadnya dalam Mahabharata, khususnya melalui 
tokoh-tokoh seperti Bhisma dan Yudhistira, menjadi sangat relevan untuk menjawab 
tantangan etis dan spiritual zaman ini. 
2.Bhisma sebagai Simbol Yadnya Diri dan Dharma 

Dalam Mahabharata, Bhisma menempati posisi unik sebagai penjaga moralitas 
kerajaan dan manifestasi tertinggi dari prinsip Yadnya dalam bentuk pengorbanan diri total. Ia 
bukan hanya figur kesatria yang tangguh secara fisik, tetapi juga pribadi spiritual yang 
menjunjung tinggi nilai Dharma, bahkan jika itu menuntut penolakan terhadap kehendak 
pribadi dan kebahagiaan individu. Sejak awal kemunculannya dalam epos, Bhisma telah 
memperlihatkan bentuk pengabdian yang luar biasa melalui ikrar keperjakaannya demi 
menjaga stabilitas politik Hastinapura. Ikrar tersebut, yang diambil agar ayahnya dapat 
menikah kembali tanpa gangguan terhadap hak waris, bukanlah keputusan sederhana dalam 
konteks sosial dan kultural zaman itu. Namun, Bhisma memilih jalan pengorbanan yang 
ekstrem, menjadikan tubuh, kehendak, dan masa depannya sebagai persembahan bagi 
kelangsungan dinasti. Tindakan ini menjadi bentuk Atma Yadnya, yaitu pengorbanan ego dan 
eksistensi personal demi tujuan yang lebih agung (Hiltebeitel, 2001). 

Konsep Yadnya dalam laku Bhisma tidak hanya bersifat simbolik, tetapi bersifat 
fungsional dalam membentuk keseimbangan politik dan moral dalam epos. Sebagai tokoh 
yang tidak berpihak secara politis, namun bertindak demi kestabilan kerajaan, Bhisma 
memperlihatkan kompleksitas etika Hindu dalam praktik nyata. Ia tidak sekadar tunduk pada 
kekuasaan, tetapi mengabdikan dirinya kepada Dharma yang lebih tinggi dari sekadar 
perintah raja. Ketika Mahabharata mencapai puncak konflik antara Pandawa dan Kurawa, 
Bhisma tetap berdiri di pihak Hastinapura meskipun ia tahu pihak yang didukungnya bertindak 
tidak adil. Di sini, terjadi ketegangan moral yang menjadi titik penting dalam penafsiran 
Yadnya: apakah kesetiaan terhadap negara, meskipun pemimpinnya menyimpang dari 
Dharma, masih dapat dimaknai sebagai pengorbanan suci? Jawaban Bhisma atas 
pertanyaan ini bukan dalam bentuk argumen, tetapi dalam bentuk penderitaan dan keikhlasan 
yang dijalaninya hingga akhir hayat. 

Dalam Shanti Parva, setelah perang Kurukshetra dan menjelang ajalnya, Bhisma 
memberikan ajaran moral dan politik kepada Yudhistira, yang memperkuat peranannya 
sebagai guru spiritual dan filsuf Dharma. Ajaran-ajarannya menekankan pentingnya 
Sannyasa (pelepasan), pengendalian diri, dan keadilan sebagai pilar kepemimpinan. Dalam 
ajaran-ajarannya itu, Bhisma menegaskan bahwa pengorbanan sejati tidak terletak pada 
pembakaran persembahan atau pengucapan mantra, tetapi dalam keteguhan menunaikan 
kewajiban dengan penuh tanggung jawab dan tanpa pamrih. Dengan demikian, ia 
membingkai Yadnya sebagai prinsip pengabdian yang bersifat total, konsisten, dan spiritual, 
yang jauh melampaui bentuk-bentuk ritualistik dalam tradisi Weda (Brockington, 1998; 
Sharma, 2015). 

Keputusan-keputusan moral Bhisma menunjukkan adanya pemahaman mendalam 
terhadap hubungan antara Svadharma (kewajiban pribadi) dan Raja Dharma (kewajiban 
sosial dan kenegaraan). Dalam posisi sebagai pelindung kerajaan, ia memikul beban 
tanggung jawab bukan karena dorongan kuasa, tetapi karena komitmen terhadap 
kesinambungan dan keteraturan dunia (Loka-samgraha). Dengan cara itu, Bhisma tidak 
hanya merepresentasikan kesatria ideal dalam struktur sosial Hindu (Kshatriya), tetapi juga 
pelaku Yadnya yang sejati, yang mempersembahkan hidupnya demi keteraturan kosmos dan 
harmoni sosial. Tindakannya memberikan landasan bagi interpretasi filosofis bahwa Yadnya 
adalah proses transformasi diri dari hasrat menuju kebijaksanaan, dari ego menuju 
pengabdian total (Radhakrishnan, 1948). 
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Lebih penting lagi, Bhisma memperlihatkan bahwa Yadnya bukanlah sekadar 

kewajiban religius, melainkan pilihan moral yang berakar pada pemahaman akan hakikat 
kehidupan dan tanggung jawab. Keteguhan Bhisma untuk tetap mempertahankan 
sumpahnya, bahkan di hadapan kematian, menjadi simbol keabadian nilai pengorbanan 
dalam ajaran Hindu. Ketika ia memilih untuk tidak meninggal sebelum waktu yang tepat (Iccha 
Mrityu), itu bukan karena keinginan mempertahankan hidup, melainkan sebagai bagian dari 
pengabdian terakhir kepada Dharma dan kepada generasi penerus yang harus ia ajari. 
Keputusan itu menyempurnakan perjalanannya sebagai pelaku Yadnya, bukan hanya melalui 
tindakan, tetapi melalui kesadaran spiritual yang mendalam tentang peran dirinya dalam 
tatanan semesta. 

Dengan demikian, Bhisma dapat dipahami sebagai personifikasi nilai Yadnya dalam 
Mahabharata. Ia mewujudkan pengorbanan sebagai jalan kehidupan, bukan sebagai 
kewajiban ritual semata. Narasinya memperlihatkan bahwa Yadnya adalah prinsip etis 
transendental yang menjembatani antara kepatuhan terhadap Dharma dan realitas sosial-
politik yang dinamis. Melalui Bhisma, Mahabharata menawarkan gambaran konkret tentang 
bagaimana spiritualitas Hindu tidak berhenti pada altar persembahan, tetapi meresap ke 
dalam setiap aspek tindakan manusia yang dijalankan dengan keikhlasan, kesetiaan, dan 
cinta kasih terhadap tatanan yang lebih besar daripada dirinya sendiri. 
3.Yudhistira dan Yadnya sebagai Tanggung Jawab Kepemimpinan 

Dalam narasi besar Mahabharata, Yudhistira muncul sebagai tokoh yang secara 
konsisten merepresentasikan integritas moral, pengendalian diri, dan dedikasi terhadap 
Dharma. Tidak seperti Bhisma yang mewujudkan Yadnya dalam bentuk pengorbanan 
personal dan loyalitas dinasti, Yudhistira memanifestasikan Yadnya sebagai komitmen 
terhadap tanggung jawab sosial dan etika kepemimpinan. Ia bukan hanya seorang kesatria 
yang terlibat dalam pertempuran Kurukshetra, melainkan simbol penguasa yang menghadapi 
dilema moral kompleks di tengah konflik keluarga, politik, dan spiritual. Melalui tindakan dan 
prinsip yang dianutnya, Yudhistira memberikan makna baru terhadap konsep Yadnya, yang 
tidak terbatas pada ritual atau persembahan formal, melainkan sebagai pengorbanan batiniah 
demi menjaga keseimbangan dunia, menegakkan Dharma, dan melindungi kehidupan kolektif 
(Hiltebeitel, 2001; Doniger, 2009). 

Perjalanan kepemimpinan Yudhistira sarat dengan ujian etis yang menuntut 
pengorbanan pribadi yang mendalam. Salah satu momen paling signifikan adalah ketika ia 
secara sukarela menerima penderitaan di hutan selama 13 tahun masa pengasingan, setelah 
kekalahan Pandawa dalam permainan dadu. Keputusannya untuk tidak melawan secara 
impulsif dan tetap taat pada kesepakatan menunjukkan kualitas kepemimpinan yang 
berlandaskan pada Yadnya, yaitu pengorbanan ego dan kehendak diri demi tegaknya janji 
dan tatanan moral. Dalam hal ini, Yudhistira tidak hanya menjalankan Svadharma sebagai 
seorang raja, tetapi juga memperlihatkan kapasitas spiritual seorang Rajarshi—seorang raja 
bijaksana yang mengintegrasikan kekuasaan dengan nilai-nilai rohani (Radhakrishnan, 1948). 

Dimensi Yadnya dalam kepemimpinan Yudhistira juga terlihat ketika ia menolak 
kekuasaan yang diperoleh secara tidak etis. Dalam beberapa bagian Mahabharata, ia 
digambarkan meragukan kelayakannya memimpin setelah perang yang begitu destruktif, di 
mana ribuan nyawa melayang, termasuk para sesepuh dan guru yang ia hormati. Keraguan 
ini bukan tanda kelemahan, tetapi refleksi etika yang tinggi: Yudhistira sadar bahwa 
kekuasaan tanpa legitimasi moral hanyalah bentuk kekerasan terselubung. Penolakannya 
atas tahta pasca-perang, sebelum akhirnya dibujuk oleh Krishna dan Bhisma, menunjukkan 
Yadnya dalam bentuk pelepasan ambisi pribadi demi tanggung jawab yang lebih luas kepada 
dunia dan generasi berikutnya (Brockington, 1998; Sharma, 2015). 

Lebih jauh, Yudhistira memandang tugas seorang pemimpin sebagai bentuk 
pelayanan spiritual terhadap rakyat. Ia tidak memerintah untuk dirinya sendiri, tetapi untuk 
menjaga keseimbangan sosial dan Dharma. Dalam konteks ini, Raja Yadnya tidak hanya 
berarti upacara besar yang dilakukan raja untuk mendapatkan legitimasi, tetapi juga 
mencakup tindakan nyata dalam menegakkan keadilan, menghilangkan penderitaan rakyat, 
dan menciptakan ketertiban publik yang berkeadaban. Setelah dinobatkan sebagai raja, 
Yudhistira tidak segera melakukan perayaan atau memperkuat kedudukan politiknya, tetapi 
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terlebih dahulu menata kembali tatanan masyarakat yang porak poranda akibat perang. 
Tindakan ini mencerminkan bentuk Yadnya yang sosial dan profetik, di mana pengorbanan 
bukan lagi bersifat individual, tetapi melekat dalam tanggung jawab institusional dan moral 
seorang pemimpin (Gupta, 2006). 

Yudhistira juga menjadi contoh nyata dari integrasi antara Ahimsa (non-kekerasan) 
dan Dharma Yuddha (perang yang dijustifikasi oleh Dharma). Ia tidak mengambil keputusan 
secara ekstrem atau absolutis, tetapi berdasarkan prinsip keseimbangan antara tugas dan 
welas asih. Dalam dialognya dengan Bhisma dan Krishna, terlihat bahwa ia tidak hanya 
mementingkan kemenangan politik, tetapi juga keselamatan spiritual baik bagi dirinya maupun 
bagi rakyatnya. Inilah bentuk Yadnya yang transendental—di mana pengorbanan dilakukan 
bukan untuk hasil duniawi semata, tetapi untuk menyelaraskan diri dengan prinsip-prinsip 
semesta yang lebih tinggi dari kepentingan kekuasaan atau keberhasilan material (Flood, 
1996). 

Dengan demikian, Yudhistira mengaktualisasikan Yadnya sebagai suatu sikap 
kepemimpinan yang mencakup pengendalian diri, pelayanan tanpa pamrih, ketulusan dalam 
bertindak, dan keberanian untuk mengambil keputusan berdasarkan nilai, bukan dorongan 
nafsu atau tekanan eksternal. Dalam dunia kontemporer yang kerap menyaksikan krisis moral 
dalam kepemimpinan politik dan sosial, figur Yudhistira memberikan model alternatif yang 
relevan: pemimpin sebagai pelayan Dharma, bukan penguasa ambisi. Ia mengajarkan bahwa 
Yadnya bukanlah relasi sepihak antara manusia dan dewa, melainkan dialog spiritual antara 
diri, masyarakat, dan semesta, yang menuntut kesadaran, keberanian, dan kasih sayang yang 
otentik. 
4.Yadnya sebagai Nilai Etis-Transendental dalam Keputusan Tokoh 

Salah satu kekuatan utama Mahabharata sebagai teks Itihasa bukan hanya terletak 
pada narasi heroik dan dramatiknya, melainkan pada kedalaman refleksi etis yang terkandung 
di dalamnya. Dalam konteks ini, konsep Yadnya muncul bukan sekadar sebagai terminologi 
ritualistik yang berasal dari tradisi Weda, tetapi sebagai nilai etis-transendental yang 
memandu pengambilan keputusan tokoh-tokohnya dalam situasi ekstrem dan penuh dilema. 
Baik Bhisma maupun Yudhistira menampilkan kualitas moral yang unik melalui pilihan-pilihan 
hidup mereka yang tidak selalu rasional dalam arti duniawi, namun justru sarat dengan 
kedalaman spiritual dan pengabdian pada Dharma. Yadnya dalam pengertian ini 
bertransformasi menjadi semacam prinsip batiniah yang menggerakkan tindakan manusia 
menuju harmoni dengan semesta, dengan sesama, dan dengan suara hati yang tercerahkan 
(Radhakrishnan, 1948). 

Keputusan-keputusan Bhisma dalam hidupnya hampir selalu didasarkan pada 
prinsip pengorbanan demi tatanan sosial dan kesinambungan kerajaan. Ketika ia memilih 
untuk tidak menikah demi kelangsungan dinasti, atau ketika ia tetap bertahan sebagai 
panglima Kurawa meskipun mengetahui ketidakadilan mereka, Bhisma menunjukkan bahwa 
pengabdian terhadap Dharma tidak selalu sejalan dengan kenyamanan pribadi atau 
popularitas publik. Dalam kerangka etis-transendental, tindakan tersebut mencerminkan 
kesadaran bahwa Yadnya adalah bentuk tertinggi dari etika eksistensial, di mana seseorang 
harus rela meleburkan dirinya ke dalam tugas yang lebih besar dari egonya sendiri. Hal ini 
sejalan dengan gagasan Loka-samgraha dalam Bhagavad Gita, yang menyatakan bahwa 
tindakan seseorang harus ditujukan bagi keberlangsungan dan kesejahteraan dunia, bukan 
sekadar kepentingan pribadi atau golongan (Gita 3.20-25; Zaehner, 1969). 

Demikian pula Yudhistira, dalam banyak keputusan pentingnya, memperlihatkan 
dimensi Yadnya sebagai praksis dari kesadaran spiritual. Ia menolak membalas dendam 
secara impulsif setelah perang Kurukshetra, bahkan meragukan kelayakannya untuk menjadi 
raja karena merasa bersalah atas kematian massal yang terjadi. Dalam dilema itu, ia memilih 
untuk menerima mahkota hanya setelah diyakinkan oleh Bhisma dan Krishna bahwa tugasnya 
sebagai pemimpin adalah bagian dari Dharma yang harus dijalankan. Sikap ini 
memperlihatkan bahwa Yadnya juga berarti pengorbanan batiniah: pelepasan rasa bersalah, 
pengendalian ego, dan keterbukaan untuk menerima tanggung jawab meski penuh beban. 
Inilah bentuk Manasa Yadnya—pengorbanan yang terjadi di tingkat batin, yang tidak tampak 
dalam ritual, tetapi nyata dalam kualitas spiritual tindakan (Hiltebeitel, 2001; Sharma, 2015). 
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Nilai transendental Yadnya juga tampak dalam prinsip Nishkama Karma atau 

tindakan tanpa pamrih, yang menjadi inti ajaran Krishna kepada Arjuna dalam Bhagavad Gita, 
namun juga tercermin kuat dalam karakter Bhisma dan Yudhistira. Mereka tidak bertindak 
karena dorongan balas dendam, ambisi, atau kesenangan pribadi, melainkan karena 
kesadaran akan tugas suci yang harus dijalankan. Dalam Mahabharata, tindakan seperti itu 
tidak selalu dihargai secara instan oleh lingkungan sosial, tetapi dinilai sebagai kualitas luhur 
oleh suara Dharma yang lebih dalam. Di sinilah tampak bahwa Yadnya bukan hanya tentang 
melakukan sesuatu yang benar secara moral, tetapi melakukannya dengan sikap hati yang 
tepat: tanpa keterikatan, tanpa pamrih, dan dengan cinta kasih universal (Doniger, 2009). 

Lebih jauh, nilai Yadnya sebagai fondasi etika transendental dapat dibaca sebagai 
jembatan antara dunia empiris dan kesadaran spiritual. Dalam hal ini, Mahabharata 
menempatkan Yadnya di tengah-tengah antara dunia tindakan (karma) dan pencerahan 
(moksha), menjadikannya sebagai jalan tengah yang memungkinkan manusia hidup di dunia 
tanpa menjadi budak dunia. Dengan menjadikan pengorbanan sebagai gaya hidup, bukan 
sekadar peristiwa sesaat, Bhisma dan Yudhistira memperlihatkan bahwa transformasi 
spiritual dapat dicapai melalui kesetiaan terhadap Dharma dalam tindakan sehari-hari, bahkan 
dalam penderitaan (Gadamer, 2004; Flood, 1996). 

Oleh karena itu, Yadnya dalam Mahabharata tidak boleh direduksi sebagai ritual 
semata, atau dimaknai hanya sebagai persembahan materiil kepada dewa. Ia adalah 
kesadaran aktif dan kontemplatif, yang mengubah tindakan menjadi doa, pengorbanan 
menjadi kekuatan, dan penderitaan menjadi jalan pencerahan. Dalam konteks ini, Bhisma dan 
Yudhistira bukan hanya tokoh-tokoh mitologis, tetapi cermin dari manusia spiritual yang utuh, 
yang menjalani hidup sebagai Yadnya itu sendiri—pengorbanan yang sadar, sukarela, dan 
menyeluruh demi kebaikan yang melampaui dirinya. Inilah yang membuat Mahabharata tidak 
hanya abadi sebagai teks sastra atau sejarah, tetapi sebagai sumber etika kosmis yang tak 
lekang oleh zaman. 
5. Kontribusi Narasi Mahabharata terhadap Etika Hindu Kontemporer 

Sebagai teks epik yang telah berusia ribuan tahun, Mahabharata tetap menunjukkan 
daya hidup dan relevansi yang luar biasa dalam menjawab persoalan moral dan eksistensial 
umat manusia hingga saat ini. Di tengah krisis etika global, kecenderungan materialistik, dan 
fragmentasi sosial yang melanda dunia modern, Mahabharata tidak hanya menjadi sumber 
inspirasi religius, tetapi juga merupakan referensi etika yang kuat dan dinamis. Salah satu 
kontribusi paling signifikan dari Mahabharata terhadap pemikiran etis Hindu kontemporer 
adalah aktualisasi nilai Yadnya sebagai prinsip pengorbanan diri, tanggung jawab sosial, dan 
kesadaran spiritual yang mampu menjembatani ketegangan antara tradisi dan perubahan 
zaman. Melalui narasi kehidupan Bhisma dan Yudhistira, Mahabharata menyajikan model 
nilai yang tidak kaku, tetapi lentur, mampu beradaptasi, dan tetap berakar dalam Dharma 
(Doniger, 2009; Radhakrishnan, 1948). 

Tokoh Bhisma dan Yudhistira, sebagai manifestasi prinsip Yadnya, menawarkan 
pendekatan etika yang relevan dengan tuntutan kepemimpinan dan pengabdian sosial di era 
kontemporer. Bhisma, dengan pengorbanannya terhadap kepentingan pribadi demi stabilitas 
negara, mencerminkan pentingnya integritas dan loyalitas terhadap nilai-nilai luhur dalam 
struktur kekuasaan. Sementara itu, Yudhistira mengajarkan model kepemimpinan yang 
reflektif, berbasis pada welas asih, pertimbangan moral, dan keengganan terhadap 
kekuasaan yang diperoleh dengan cara yang tidak etis. Kedua tokoh ini menjadi simbol 
bagaimana nilai-nilai Hindu tradisional seperti Svadharma, Ahimsa, Nishkama Karma, dan 
Loka-samgraha dapat diaktualisasikan dalam ruang kehidupan sosial dan politik yang 
kompleks—sebuah pelajaran penting dalam membangun etika kepemimpinan di tengah 
tantangan zaman modern (Sharma, 2015). 

Selain kontribusinya terhadap wacana kepemimpinan, Mahabharata juga 
memperkaya pendekatan etika dalam pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter 
dan spiritualitas. Dalam sistem pendidikan Hindu kontemporer, nilai Yadnya dapat menjadi 
fondasi pedagogis yang menekankan pentingnya kesadaran diri, pengendalian nafsu, empati, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Nilai-nilai ini dapat ditanamkan melalui narasi Bhisma 
yang mengorbankan masa mudanya demi tatanan keluarga, atau Yudhistira yang memilih 
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penderitaan dan pengasingan demi menjaga janji dan kehormatan. Mahabharata 
memperlihatkan bahwa etika bukanlah instruksi normatif, tetapi pengalaman hidup yang 
ditempuh melalui krisis, refleksi, dan pengorbanan yang mendalam—sebuah wawasan 
penting bagi model pendidikan nilai di era pasca-modern (Gupta, 2006). 

Dalam konteks sosial yang lebih luas, prinsip Yadnya dari Mahabharata juga 
menawarkan alternatif terhadap etika utilitarianisme modern yang berorientasi pada hasil dan 
keuntungan semata. Yadnya menempatkan nilai tindakan dalam niat, ketulusan, dan tujuan 
spiritual, bukan hanya dalam capaian material atau pengaruh politik. Hal ini memberikan 
paradigma etis yang lebih menyeluruh, yang menyatukan aspek spiritualitas, kesadaran 
ekologis, dan tanggung jawab sosial. Dalam dunia yang menghadapi krisis lingkungan dan 
ketimpangan global, ajaran Yadnya mendorong manusia untuk hidup lebih hemat, lebih sadar, 
dan lebih berorientasi pada harmoni semesta. Mahabharata, dengan demikian, tidak hanya 
menawarkan solusi pada tingkat individu, tetapi juga wacana etis kolektif yang menyentuh 
aspek ekologis, ekonomi, dan kosmologis kehidupan manusia (Flood, 1996). 

Lebih dari itu, Mahabharata membuka ruang dialog antara tradisi Hindu dan filsafat 
etika lintas budaya. Konsep Yadnya memiliki padanan makna dengan gagasan self-sacrifice 
dalam tradisi Kristen, compassionate action dalam Buddhisme, dan altruism dalam etika 
sekuler modern. Dengan menjadikan Yadnya sebagai prinsip universal, Mahabharata mampu 
memperkaya perbincangan etika global dan memberikan kontribusi khas Hindu dalam 
pembentukan moralitas universal. Ini memperlihatkan bahwa meskipun Mahabharata lahir 
dari konteks budaya tertentu, nilai-nilai yang dikandungnya memiliki daya lenting yang tinggi 
dan dapat diaplikasikan secara luas dalam berbagai kebudayaan dan peradaban. 

Oleh karena itu, kontribusi Mahabharata terhadap etika Hindu kontemporer terletak 
pada kemampuannya mentransformasikan narasi-narasi kuno menjadi landasan hidup yang 
aplikatif dan reflektif. Melalui pembacaan yang kontekstual dan filosofis terhadap prinsip 
Yadnya, Mahabharata tidak hanya melestarikan warisan spiritual Hindu, tetapi juga 
memperkuat posisi agama sebagai sumber nilai yang dinamis, inklusif, dan berorientasi pada 
kesejahteraan umat manusia secara menyeluruh. Dengan kata lain, Mahabharata tidak hanya 
membentuk spiritualitas individual, tetapi juga membimbing umat manusia menuju kehidupan 
yang selaras dengan Dharma dan penuh pengabdian kepada kebaikan yang lebih besar dari 
dirinya sendiri. 
 

Simpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa konsep Yadnya dalam Mahabharata tidak hanya 
dipahami sebagai ritual formal persembahan kepada dewa, tetapi lebih luas sebagai prinsip 
etis dan spiritual yang diwujudkan dalam pengorbanan diri, kesetiaan terhadap Dharma, serta 
tanggung jawab sosial dan moral. Melalui telaah terhadap tokoh Bhisma dan Yudhistira, 
terlihat bahwa Yadnya menjadi pedoman hidup yang melampaui batas-batas agama 
seremonial, bertransformasi menjadi laku pengabdian total yang terwujud dalam tindakan 
nyata—baik dalam konteks kepemimpinan, pengendalian diri, maupun pengorbanan pribadi. 

Bhisma memperlihatkan Atma Yadnya melalui ikrar keperjakaannya dan 
kesetiaannya kepada kerajaan, sedangkan Yudhistira mewujudkan Yadnya dalam bentuk 
kepemimpinan yang etis, reflektif, dan penuh tanggung jawab. Keduanya mengajarkan bahwa 
pengorbanan yang lahir dari kesadaran spiritual tidak hanya menjaga harmoni internal 
individu, tetapi juga menopang stabilitas sosial dan kosmis. Hal ini memperlihatkan bahwa 
Yadnya adalah nilai transendental yang mengintegrasikan moralitas individu dengan 
keharmonisan dunia, sehingga relevan bagi pemikiran etika Hindu kontemporer. 

Kontribusi Mahabharata dalam konteks ini terletak pada kemampuannya 
menghadirkan model etika yang kontekstual, dinamis, dan aplikatif. Dengan menjadikan 
Yadnya sebagai kerangka moral, Mahabharata memberikan inspirasi tidak hanya bagi 
spiritualitas personal, tetapi juga bagi kepemimpinan yang berkeadaban, pendidikan karakter, 
dan pembangunan masyarakat yang selaras dengan Dharma. Oleh karena itu, pemaknaan 
ulang terhadap Yadnya melalui narasi Bhisma dan Yudhistira penting untuk memperkuat 
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relevansi ajaran Hindu dalam menjawab tantangan etis zaman modern—baik di ranah 
personal, sosial, maupun global. 
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